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RINGKASAN 

SUPRIYADI. Strategi Pengelolaan Perikanan Tembang Putih (Escualosa 

thoracata) di Perairan Pesisir Kabupaten Cirebon. Dibimbing oleh MOHAMMAD 

MUKHLIS KAMAL dan MENNOFATRIA BOER. 

 

Ikan tembang putih (Escualosa thoracata) merupakan salah satu jenis ikan 

pelagis kecil yang berperan penting dalam mendukung perikanan pesisir di perairan 

utara Pulau Jawa. Namun, informasinya masih sangat sedikit. Mengingat nilai 

ekologis dan ekonominya yang tinggi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

stok perikanan tembang putih (E.  thoracata) menggunakan Spawning Potential 

Ratio (SPR), menganalisis sosial dan kelembagaan perikanan tembang putih, dan 

merumuskan strategi pengelolaan perikanan ikan tembang putih (E. thoracata) di 

Kabupaten Cirebon. Strategi tersebut disusun dengan mengintegrasikan tiga 

indikator spesifik, yaitu kondisi terkini perikanan yang mencakup parameter 

biologis, karakteristik daerah penangkapan, dan aspek sosial dan kelembagaan 

perikanan.  

Pengumpulan data dilakukan pada periode Desember 2024 hingga Agustus 

2025 di beberapa lokasi, mulai dari Estuari Bungko Lor hingga Estuari 

Cisanggarung. Data diperoleh dari lokasi penangkapan ikan, desa-desa nelayan di 

sekitarnya, serta lembaga pengelola terkait, yang melibatkan masyarakat nelayan 

dan para pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan metode analisis yang 

berbeda untuk setiap indikator. Status biologis dianalisis menggunakan pendekatan 

Spawning Potential Ratio (SPR). Aspek sosial dan kelembagaan dinilai 

menggunakan analisis skala Likert, dan analisis strategi dilakukan secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai SPR sebesar 19%, berada di bawah 

ambang batas minimum yang direkomendasikan sebesar 20% untuk menjaga 

keberlanjutan rekrutmen.  Kondisi ini mengindikasikan bahwa stok ikan tembang 

putih di perairan Cirebon berada dalam tekanan dan berpotensi mengalami 

penurunan kapasitas reproduksi. Hasil analisis spasial dan temporal menunjukkan 

bahwa aktivitas penangkapan yang lebih berkelanjutan dibanding yang lain 

ditemukan di sekitar estuari Bungko Lor dan Cisanggarung pada bulan Mei dan 

Agustus, khususnya pada kedalaman 6–7 meter. Dari aspek sosial, nelayan ikan 

tembang putih memperoleh skor 62,4 (kategori tinggi), sedangkan kinerja 

kelembagaan pengelolaan perikanan memperoleh skor 57,9 (kategori sedang), 

menunjukkan masih adanya celah dalam tata kelola.  

Rekomendasi strategi pengelolaan, antara lain dengan penerapan zonasi 

pemanfaatan dan konservasi di kawasan estuari untuk melindungi habitat penting, 

penguatan kegiatan penyuluhan dan pelatihan bagi nelayan guna mendorong 

praktik penangkapan yang berkelanjutan, serta peningkatan sistem pencatatan dan 

pengelolaan data perikanan skala kecil guna mendukung proses pemantauan dan 

pengambilan keputusan. Implementasi strategi ini diharapkan mampu 

menyeimbangkan aspek keberlanjutan ekologi, kelayakan ekonomi, dan dimensi  

sosial, sehingga mendukung terciptanya pengelolaan perikanan tembang putih yang 

berkelanjutan di Kabupaten Cirebon. 

 

Kata kunci:   Escualosa thoracata, Kabupaten Cirebon, keberlanjutan, pengelolaan 

perikanan, Spawning Potential Ratio. 





 

 

SUMMARY 

SUPRIYADI. Management Strategy of White Sardine (Escualosa thoracata) 

Fisheries in the Coastal Waters of Cirebon Regency. Supervised by MOHAMMAD 

MUKHLIS KAMAL and MENNOFATRIA BOER. 

 

The white sardine (Escualosa thoracata) is a vital small pelagic species that 

plays a key role in sustaining coastal fisheries along the northern waters of Java 

Island. However, the information is still minimal.  Given its high ecological and 

economic value, this study aims to analyse the stock of the white sardine (E. 

thoracata) using the Spawning Potential Ratio (SPR) method, analyse the social 

and institutional aspects of the white sardine fishery, and formulate a management 

strategy for the white sardine (E. thoracata) fishery in Cirebon Regency. These 

strategies are designed to integrate three spesific indicators: the current state of the 

fishery, including biological parameters, fishing ground characteristics, and the 

social and institutional dimensions of the fishery.  

To achieve this, data collection was carried out from December 2024 to 

August 2025 across multiple sites, spanning from the Bungko Lor Estuary to the 

Cisanggarung Estuary. Researchers gathered information from fishing grounds, 

nearby coastal fishing villages, and relevant management institutions, ensuring 

input from local fishing communities and stakeholder agencies. This 

comprehensive approach allowed for a detailed assessment of the fishery's 

operational and environmental context. This study employed different analytical 

methods for each indicator. Biological status was analysed using the Spawning 

Potential Ratio (SPR) approach. Social and institutional aspects were assessed using 

Likert-scale analysis, whilst the strategic analysis was conducted descriptively.  

The results of the study indicate that the SPR value of 19% is below the 

recommended minimum threshold of 20% required to maintain sustainable 

recruitment.  This situation indicates that the white sardine stock in Cirebon waters 

is under pressure and at risk of a decline in reproductive capacity.  

Spatial and temporal analysis results indicate that fishing activities were more 

sustainable than those observed around the Bungko Lor and Cisanggarung estuaries 

in May and August, particularly at depths of 6–7 meters. From a social perspective, 

white sardine fishermen scored 62.4 (high category), whilst the performance of 

fisheries management institutions scored 57.9 (moderate category), indicating that 

there are still gaps in governance.  

Based on these findings, targeted management strategies are recommended. 

These include implementing utilization and conservation zoning in estuarine areas 

to protect critical habitats, strengthening extension services and training for fishers 

to promote sustainable practices, and improving data recording and management 

for small-scale fisheries to enhance monitoring and decision-making. Adopting 

these measures is expected to harmonize ecological sustainability, economic 

viability, and social considerations, ensuring a more resilient future for the white 

sardine fishery in Cirebon Regency. 

 

Keywords:  Cirebon Regency, Escualosa thoracata, fisheries management, 

Spawning Potential Ratio,  sustainability
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